BAB Il
KEGILAAN SOSIAL MENURUT RANGGAWARSITA

A. Sqarah, Riwayat Hidup dan Karya Ranggawar sita

Sumber primer untuk mengenal kehidupan Ranggawaysihg
sebenarnya sukar didapat. Boleh dikatakan hanyadadasumber yang
biasa dipergunakan untuk mengenal kehidupan Rareggd®; yang
disusun oleh para pengagumnyertama, hasil survei Padmawarsita
yang masih dalam bentudksara carik atau tulisan tangan. Karya ini
ditulis dalam huruf Latin dengan tulisan yang bagatebal 76 halaman
folio. Candra sengkala (ciri tahun bulan) yang @peat pada penutup
karya ini, berbunyi :Ngesthi katon bujangganing ratwyang berarti
disusun pada tahun 1838 Jawa, atau 1908 MakKellua, Serat Babad
Lelampahing Raden Ngabehi Ranggawarsitagdisusun oleh:
Padmawidagda dan Honggopradoto, keduanya cucu dayut b
Ranggawarsita. Buku ini telah diterbitkan dengaruhaetak, berbahasa
Jawa krama (halus), menjadi empat jilid, dan masiaging setebal 135
halaman. Penerbitnya N.V Budiutama Surakarta patoant 1931 Masehi,
yakni lebih kurang 58 tahun sesudah wafatnya Ramaigta’

Ranggawarsita dilahirkan pada hari Senin Legi, gahgl0
Dzulkaidah, tahun Be, 1728 (JW), pukul 12.0@ku Sunsang Dewi Sri
Wrukus Huwas musim Jita, atau 15 Maret 1802, di kampung

Yasadipuran, Surakarta.

! Simuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawargitakarta : Penerbit
Universitas Indonesia (Ul-Press), 1998), hal. 34-35

2 Dhanu Priyo Prabowo, dkkPengaruh Islam dalam Karya-Karya R. Ng. Ranggawaysi
(Yogyakarta : Narasi, 2003), hal. 37.
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Ranggawarsita sebenarnya adalah nama pemberianRdgai
sesuai dengan jabatannya sebagai Kliwon Carik @inds Surakarta.

Sedangkan nama sewaktu masih muda adalah BaguarBtirh

Bagus Burham berasal dari lingkungan yang dekagaterseni,
khususnya sastra. Hal ini dapat dilacak dari aiskeluarganya. Silsilah
R. Ng. Ranggawarsita dapat ditelusuri dari dua jalaitu jalur ayafhdan
jalur ibu®> Dengan melihat alur keturunan, baik dari ayah {R.
Yasadipura | dan R.T. Yasadipura Il), tidak merigrabarang aneh jika
Bagus Burham alias R. Ng. Ranggawarsita Ill mengadirang pujangga
di keraton Surakarta. Dalam tubuhnya mengalir dgrajangga Jawa
yang karya-karyanya banyak dikenal oleh masyardkaltikan menurut

mitos, kakek piutnya, R.T. Yasadipura |, telah meatkan bahwa Bagus

% Simuh,op.cit, hal. 35.

* Sultan Hadiwijaya, raja Pajang, berputera PangBemawa (Sultan Prabuwijaya). Sultan
Prabuwijaya berputera Pangeran Mas atau Penembzddin. Pangeran Mas berputera Pangeran
Wiramanggala |, tinggal di Kajoran. Pangeran Wiraggala | berputera Pangeran Wiraatmaja.
Pangeran Wiraatmaja berputera Pangeran WiraseviRgiageran Wirasewaya berputera Pangeran
Danupati, tinggal di Serang. Pangeran Danupatiutera Pangeran Danupaya, tinggal di Cengkal
Sewu. Pangeran Danupaya berputera R.T. Padmaneiggygal di Pekalongan. R.T. Padmanegara
berputera R.T. Yasadipura |, tinggal di SurakaRal. Yasadipura | berputera R.T. Sastranegara
(Bupati Sepuh), tinggal di Surakarta, R.T. Sasigane disebut pula R.T. Yasadipura Il (ketika masih
berpangkat Bupati Anom). Ketika masih berpangkateai, R. Ng. Yasadipura Il dikenal sebagai R.
Ng. ranggawarsita I. R. Ng. Ranggawarsita | bemautdR. Ng. ranggawarsita Il (dengan pangkat
Carik). R. Ng. Ranggawarsita Il berputera Bagus hBor dan kelak dikenal sebagai R. Ng.
Ranggawarsita Il

® Menurut Siswawarsita dan Babad Ranggawarsita (dhity dkk., 1990), silsilah R. Ng.
Ranggawarsita — Si pujangga terakhir keraton Sutakadimulai dari Sultan Trenggana (Bintara). la
berputera R.T. mangkurat. R.T. Mangkurat berpukeff Sujanapura | (pujangga Keraton Pajang).
R.T. Sujanapura | berputera R.T. Sujanapura llajpgjangga Pajang). R.T. Sujanapura Il berputera
R.T. Wangsabaya |I. R.T. Wangsabaya | berputera Kygéng Wangsabaya Il. Kyai Ageng
Wangsabaya Il berputera Kyai Ageng Wangsatarunai Kdgeng Wangsataruna berputera Kyai
Ageng Nayamenggala (dimakamkan di Palar). Kyai Ag&layamenggala berputera Kyai Ageng
Nayataruna. Kyai Ageng Nayataruna berputera R. gliradirja | (Gantang). R. Ng. Sudiradirja |
berputera (putri) Raden Nganten Ranggawarsita #dngy lebih dikenal sebagai Nyai Ageng
Ranggawarsita. Raden Nganten Ranggawarsita Il tegpuR. Ng. Ranggawarsita I, yang kelak
memperoleh anuhera wisuda anumerta menjadi Bugaigan sebutan K.R.T. Ranggawarsita. Ketika
meninggal, ia dimakamkan di Palar.
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Burham kelak akan menjadi seorang pujangga teratkhiam sastra

Jawa®

Sejak kecil Bagus Burham diasuh oleh R.T. Sastamaegetelah
berusia empat tahun, Bagus Burham diserahkan ol€h $astranegara
kepada Ki Tanujaya (abdi kepercayaan R.T. Sastesagg Bagus

Burham diasuh oleh Ki Tanujaya sampai usia kurabdnhl12 tahun.

Pada usia 12 tahun, Bagus Burham kemudian dimasukka
pondok pesantren Gebang Tinatar, Tegalsari, PonorDg tempat itu
Bagus Burham berguru dan belajar agama Islam paalgelg Kyai
Imam Besari. Pada masa awal belajar di pondok pesanersebut,
Bagus Burham tidak menunjukkan semangat belajay tiaggi, sehingga
pernah beliau diusir oleh Kyai Imam Besari. Namuralath
perkembangannya, setelah beliau kembali lagi kelgrBagus Burham
menunjukkan kelebihannya dibandingkan dengan ssamtiri lainnya.
Bagus Burham dinilai sebagai murid yang cerdasnseldelajar di
Gebang Tinatar. Melihat hal itu, Kyai Imam Besaremudian
mengangkat beliau menjadi anggota pengurus sddéfam tugasnya,
Bagus Burham diminta untuk membantu Kyai Imam Bedan santri-

santri lainnya dalam penguasaan pengajaran.

Ketika dipandang cukup dalam belajar ilmu agamértiy dan
ilmu-ilmu lainnya, Bagus Burham diizinkan untuk nreggalkan pondok
pesantren Gebang Tinatar di Ponorogo. Bagus Budergan diringkan
abdi setianya kemudian menuju Surakarta, di tenmpaBagus Burham
kemudian menetap kembali di rumah R.T. Sastrane@iréempat itu,

beliau menambah berbagai ilmu yang tidak diajadiaBebang Tinatat.

® Dhanu Priyo Prabowo, dkkp. cit hal. 38.
" Ibid, hal. 39.
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Akan tetapi versi lain mengatakan, bahwa setelagu8@&urham selesai
belajar di pondok, Bagus Burham pergi mengembarandausaha
memperluas ilmunya. Di samping untuk memperluasu,ilnBagus
Burham juga mencoba mendiskusikan kepandaiannpardagai tempat

dengan beberapa guru yang kenanfaan.

Setelah kembali ke Surakarta, beliau beberapa rkatiduduki
jabatan pemerintahan. Adapun jenjang-jenjdmpangkatan(jabatan)
yang pernah dilalui Ranggawarsita adalah : mengadik (juru tulis)
Kadipaten Anom, dengan gelar Mas Rangga Pajangdtaiman 1819).
Lalu dinaikkan menjadi mantri carik dengan gelarsNNgabehi Sarataka
(1882). Kemudian menggantikan jabatan ayahnya (Gamarsita 1)
sebagai Kliwon-carik dengan gelar Raden NgabehigBawarsita pada
tahun 1830. Sesudah kakeknya Yasadipura |l wafamngBawarsita
dinobatkan sebagai pujangga istana (1845). Namumjang
kepangkatannya tetap sebagai kliwon-carik, suabatga istana yang
setingkat di bawah pangkatmenggungPangkatumenggung anumerta
baru dianugerahkan oleh Paku Buwana Xll pada talisR, sebagai

penghargaan terhadap jasa-jasa almarhum Ranggefarsi

Ranggawarsita dilahirkan dalam pemerintahan PakuaBa IV,
dan meninggal dalam pemerintahan Paku Buwana I¥n&ehidupnya
mengalami lima kali pergantian raja di Surakarttigp pergantian raja,
mempunyai pengaruh terhadap kedudukan pejabatgtegthna. Karena
pergantian raja berarti perubahan sikap politikasehubungan dengan
pemerintahan Belanda dan dengan pejabat-pejabatnisRanggawarsita
pernah mengalami keadaan yang sangat pahit kettlkmai Surakarta
dipimpin oleh Paku Buwana IX. Sikap Paku Buwanayahg kurang

8 Simuh,op. cit, hal. 39.
° |bid, hal. 40-41.
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simpati terhadap sang pujangga dan keluarga Rargg#éan, membuat
beliau sangat kecewa dan tekanan batin. Hal ibeterin dalam karyanya

Serat Kalatidha sebagai berikut:

Dhasar karoban pawarta, babaratan ujar lamis, pigad
dadya pangarsa, wekasan malah kawuri, yen pini&yekti,
pedah apa aneng ngayu, andhedher kaluputan, simnam
banyu lali, lamun tuwuh dadi kakembanging beka.

Ujaring Panitisastra, awawarah asung peling , ingnjan
keneng musibat, wong ambek jatmika kontit, mengkeamo
niteni, pedah apa amituhu, pawarta lalawora, mundha
angraranta ati, angurbaya ngiketa cariteng kuna.

Keni kanarya darsana, penglimbang ala lan becikyek#
akeh kewala, lalakon kang dadi tamsil, masalahiggurip,
wahananira tinemu, temahan anarima, mupus papastgen
takdir, puluh-puluh anglakoni kaelokan.

Samono iku babasan, padu-padune kepengin, engdibteme
man Dhoplang , bener ingkang angarani , nangingaang
batin , sajatine nyamut-nyamut , wus tuwa arep apahung
mahasing asepi , supayantuk parimarmaning Hyang8ak

Yang artinya :

Memang banjir berita, (yang) dibawa angin (yaituparu
mengenaki hati, (katanya sang pujangga) dipilih jedin
pemuka (pembesar), (tetapi) akhirnya malah terlaelgkbila
dipikir benar-benar, apakah gunanya di muka (meénjad
pembesar), (tidak lain tentu) menanam benih-beagalahan,
tersiram air (yang mempunyai daya menjadikan) li@dau
tumbuh (niscaya) menjadikan bertambahnya bencana.

Tersebut dalam (kitab) Panitisastra, memberi ajadam
peringatan, di dalam zaman terkutuk, orang sopasnjaui)
amat ketinggalan, demikianlah kalau (orang mau eu@kean),
(maka) apakah faedahnya percaya, berita yang tearti,
tambah lebih menyakitkan hati, lebih baik (sangapgpa)
menggubah cerita-cerita kuno.

Cerita itu dapat dipakai teladan, (untuk) membagdin
bandingkan yang buruk dan yang baik, tentulah Darsgga,
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lelakon yang menjadi contoh (baik), tentang masdiatup,
lalu dapat ketemu, akhirnya dapat menerima (memgham
(lalu) sadar akan ketentuan takdir, apa boleh metgalami
keajaiban.

Yang demikian itu (bagaikan) peribahasa, hanyareanegin,
bukankah begitu man Dhoplang, (maka) benarlah yang
menerka (Ki Pujangga ingin menjadi pembesar), tethp
dalam hatinya, sesungguhnya jauh sekali (dari ygemgikian),
(sebab) sang pujangga sudah tua (lalu) mau apsghljknya
tinggal di tempat yang sepi (menjauhkan diri dari
keduniawian), supaya mendapat kasih sayang Ttthan.

Sebagai seorang pujangga, R. Ng. Ranggawarsita atsang
memperhatikan perkembangan yang terjadi di lingkangasyarakatnya.
Dalam kapasitasnya sebagai seorang pujangga, hedida hakikatnya
juga seorang pemikir dan kritikus pada zamannya.sdagat kritis
mencermati persoalan-persoalan yang muncul di tengasyarakat.
Kritik-kritik yang dimunculkan itu dapat dibaca dat karya-karya yang
berjudul Serat Kalatidha dan Jaka Lodhahg.

Dalam kehidupan sehari-hari, Ranggawarsita terpaksa
menyesuaikan diri. Bergaul dan berkawan dengan htodkoh
pemerintah dan sarjana Belanda. Namun cetusan ngafintidak
menyukai tindak tanduk pemerintah kolonial BelanBalanda saat itu
begitu mendominasi laju pemerintahan Kasunanank&ttea Meskipun
masih ada Sunan dalam system pemerintahan, nanmam &k lebih dari
“bawahan” Belanda, karena setiap apapun kegiataarSharus setahu
dan seizin Belanda. Setiap pergantian Sunan, hdisahkan dan

diresmikan oleh Belanda. Bahkan dalam pelaksanaduoinman, tidak

10 KamajayaLima Karya Pujangga Ranggawarsita, Kalatidha, SghtiaSabdatama, Jaka
Lodhang, WedharagdJakarta : Balai Pustaka, 1991), hal. 35-39.
1 Dhanu Priyo Prabowo, dkkp. cit hal. 49.
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boleh dilaksanakan terlebinh dahulu tanpa persetujadeh pihak
Belanda:

Hal ini sangat dimungkinkan terjadinya pembalikabénaran.
Bisa jadi yang benar dianggap salah, dan yang salaldijadikan benar.
Aturan-aturan yang dibuat oleh Belanda, baik ddtairkeadministrasian,
perpolitikan, bahkan dalam hal sosial kemasyarakatédegitu
mencengkeram  masyarakat, keadaan semacam inilahg yan
Ranggawarsita sedang dialami itu, sebagai zamam. edil ini
diungkapkan beliau dalam Serat Kalatidha sebagdiute

Amenangi jaman edan, ewuh aya ing pambudi, melo edea
tahan, yen tan melu anglakoni, boya kaduman mkékren
wekasanipun, dilalah karsa Allah, begja-begjane dkdali,
luwih begja kang eling lawan waspada.

Artinya:

Mengalami zaman gila, serba sulit dalam pemikirakut
menggila tidak tahan, kalau tidak ikut (menggilédak (akan)
mendapat bagian, akhirnya (mungkin) kelaparan, afigt
takdir kehendak Allah, sebahagia-bahagianya (oragghg
lupa, (masih) lebih bahagia yang sadar dan waspatia

Ranggawarsita wafat pada tahun 1873, dimakamka®attr,
kecamatan Trucuk, kabupaten Klaten, berjajaran atengakam keluarga
ibunya®*

Keberadaan R. Ng. Ranggawarsita dalam kesastraara Ja
merupakan sosok yang tetap abadi dan dikenang bamgag. Berbagai
kelebihannya, khususnya dalam menulis sastra Jadahstidak dapat
dipungkiri lagi. Beberapa karyanya terus dibaca diaji oleh banyak

2 Dr. PurwadiMembaca Sasmita Jaman Edan, Sosiologi Mistik RRdgggawarsita,
(Yogyakarta : Persada, 2003), hal. 63.

13 Simuh,op. cit, hal. 45.

*1bid, hal. 48.
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orang untuk keperluan berbagai hal. Karyanya yaeguul Serat
Kalatidha mampu memberikan spirit bagi para pemigcdingga saat

ini.

Karya-karya R. Ng. Ranggawarsita ditulis dalam bknprosa,
puisi, dan prosa lirik. Bidang yang ditulis melipstejarah, pendidikan
moral, seni, politik, filsafat dan lain sebagainy@eberapa di antara

karya-karya beliau adalah :

a. Karya Adi Ranggawarsita
1. Serat Hidayat Jati
Serat Mardawalagu
Serat Paramasastra
Babad Itih
Babon Serat Pustakaraja Purwa
Purwakane Serat Pawukon
Rerepen Sekar Tengahan

Sejarah Pari Sawuli

© ©® N o gk~ DN

Serat Iber-lber
10.Uran-Uran Sekar Gambuh
11.Widyapradana

b. Karya Ranggawarsita yang ditulisorang lain:
1. Serat Aji Darma

Serat Aji Darma Aji Nirmala

Serat Aji Pamasa

Serat Budayana

Serat Cakrawati

Serat Cemporet

Serat Darmasarana

© N o o bk~ D

Serat Jaka Lodhang



50

9. Serat Jayengbaya
10. Serat Kalatidha
11. Serat Nyatnyanaparta

Dan masih banyak lagi yang belum disebutkan di, etaperti

Serat Pambeganing Nata Binathara, Serat Paramayoga.
B. Serat Kalatidha

Derasnya arus perubahan zaman tak kuasa mengdudhebatan
R. Ng. Ranggawarsita. Setiap pergantian raja mkinpingaruh yang
berbeda terhadap hati dan pikiran beliau. Namunagab seorang
pujangga, beliau terus menelurkan karya-karya @agang tinggi
nilainya. Di antara karya-karya beliau yang sangazt ini terus dikaji
adalah Serat KalatidH8. Serat Kalatidha ini merupakan cerminan
kekecewaan hati R.Ng. Ranggawarsita, sekaligus ganlarkan
ketabahan dan keteguhan hati beliau. Hal itu temtutidak lain
disebabkan karena keadaan zaman yang saat itw lsdlaut sebagai
zaman edan (Kalatidha).

Secara lengkap Serat Kalatidha terdiri dari 1 Baibuka, dan 12
bait Isinya, sebagaimana disebutkan oleh Kamajalendbukunyd.ima

Karya Pujangga Ranggawarsita, Kalatidha, SabdajStbdatama, Jaka

15 Dhanu Priyo Prabowo, dkkp. cit hal. 54-55.

% serat merupakan jenis karya sastra yang mengarmiwngangatauPitutur kearah
kebaikan dan kebijakan antara lain tentang etika atoral, tatacara dan atau upacara tradisi tartent
sikap dan sifat-sifat seseorang dalam mengabdi ggdgenguasa , orang tua dan sebagainya. Lihat
(Efendy Widayat, Teori Sastra Jawa (Yogyakarta: Kanwa Publisher, 2011). Sedangkagjanmga
mempunyai arti pengarang hasil-hasil sastra, baigi pnaupun prosa, ahli pikir, ahli sastra, bujangg
Lihat (Tim Penyusun KBBI, Depdikbud&amus Besar Bahasa Indonesikakarta:Balai Pustaka, 1990,
hal. 706).

¥ Simuh,op. cit, hal. 45.
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Lodhang, Wedharagabeserta terjemahannya dalam bahasa Indonesia

sebagaimana tertera di bawah ini:

BUBUKA
Tembang Sinom 1 (satu) Bait

1. Wahyaning arda rubeda, Ki Pujangga amengeti, mefutac
matiraga, mudar warananing gaib, sasmitaning sakaliweding
sarwa pakewuh, wiwaling kang warana, dadi badaliHgang
Widdhi, amerdharken paribawaning bawana.

ISI
Tembang Sinom 12 bait

1. Mangkya darajating praja, kawuryan wus sunya ruryrah
pangrehing ukara, karana tanpa palupi, atilar stiats, sarjana
sujana kelu, kalulun kalatida, tidhem tandhaning mduli,
ardayangrat dening karoban rubed.

2. Ratune ratu utama, patihe patih linuwih, pra naydias raharja
panekare becik-becik, parandene tan dadi, paliygdfalabendu,
malah sangkin andadra, rubeda kang ngeribedi, beeda ardane
wong sanagara.

3. Katatangi tangisira, sira sang paramengkawi, katiflg tyas
duhkita, katamaning reh wirangi, dening upaya sarsdimaruna
narawung, pangimur manuara, met pamrih melik pdkotemah
suhaning karsa tanpa weweka.

4. Dhasar karoban pawarta, babaratan ujar lamis, pigaddadya

pangarsa, wekasan malah kawuri, yen pinikir saygi@dah apa

18 Bait ke-1 Serat Kalatidha yang beredar di masysraéla dua macam, yang pertama seperti
yang tertulis di atas, yang kedua sebagai berMangkya darajating praja, kawurjan wus sunya ruri,
rurah pangrehing ukara, karana tanpa palupi, pongogramengkawi, kawileting tyas malatkung,
kongas kasudranira, tidhem tandhaning dumadi, aedgyat dening karoban rubedalihat
(Kamajayapp. cit hal. 30).
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aneng ngayun, andhedher kaluputan, siniraman bdalulamun
tuwuh dadi kakembanging beka.

Ujaring Panitisastra, awawarah asung peling, ingrnjan keneng
musibat, wong ambek jatmika kontit, mengkono y&miipedah
apa amituhu, pawarta lalawora, mundhak angrarantdi, a
angurbaya ngiketa cariteng kuna.

Keni kinarya darsana. Panglimbang ala lan becikyeddi akeh
kewala, lalakon kang dadi tamsil, masalahing ngauwahananira
tinemu, temahan anarima, mupus papasthening tagdiyh-puluh
anglakoni kaelokan.

Amenangi jaman edan, ewuh aya ing pambudi, mikneadbra
tahan, yen tan melu anglakoni, boya kaduman me&iren
wekasanipun, dilalah karsa Allah, begja-begjane gkdati, luwih
begja kang eling lawan waspada.

Samono iku babasan, padu-padune kepingin, enggkotea man
Dhoplang, bener ingkang angarani, nanging sajronib@tin,
sajatine nyamut-nyamut, wus tuwa arep apa, nuhu@adpasing
ngasepi, supayantuk parimarmaning Hyang Suksma.

Beda lan kang wus santosa, kinarilan ing Hyang \Widdatiba
malanganeya, tan susah ngupaya kasil, saking mexigymnapti,
Pangeran paring pitulung, marga samaning titah, augpabarang
pakolih, parandene masih taberi ikhtiyar.

Sakadare linakonan, mung tumindak mara ati, ang@ger dadi
prakara, karana riwayat muni, ikhtiyar iku yektiamilihe reh
rahayu, sinambi budidaya, kanthi awas lawan elikang kaesthi
antuka parmaning Suksma.

Ya Allah Ya Rasulullah, kang sipat murah lan asiygi-mugi

aparinga, pitulung ingkang nartani, ing alam awalkig
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dumununging gesang ulun, mangkya sampun awredgayekasan
kadipundi, mila mugi wontena pitulung Tuwan.

12. Sageda sabar santosa, mati sajroning ngaurip, kg reh aru-
ara, murka angkara sumingkir, tarlen meleng malatsanityasa
tyas mamasuh, badharing sapudhendha, antuk mayaatawis,
borong angga suvarga mei martaya.*®

PEMBUKAAN
Tembang Sinom 1 (satu) Bait

1. Terjadilah angkara murka (merupakan) gangguan, arigga
mencatat (kejadian) itu, (dengan) memusatkan pikiraenindas
nafsu manusiawinya, menyingkap tirai yang tak lkeah (oleh
mata kepala), (yang menutupi) tanda-tanda segadaka, yang
sulit serta berbahaya, (setelah tirai tersingkapygpujangga seperti
wakil Tuhan, menguraikan kesengsaraan dunia.

ISI
Tembang Sinom 12 bait

1. Sekarang martabat negara, tampak telah sunyi @sgliab) rusak
pelaksanaan peraturannya, karena tanpa teladaah) badyak yang
meninggalkan peraturan baik, orang-orang pandaiatifirterbawa,
(arus) zaman terkutuk, (bagaikan) kehilangan tdadda
kehidupannya, (karena mengetahui) kesengsaraana dyang
tergenang oleh berbagai halangan.

2. Rajanya raja utama, patihnya seorang patih yang pamalai, para
menterinya bertekad selamat, para punggawa reraalatdsannya
baik-baik, namun tidak menjadi, pencegah zaman utekk

berbeda-beda loba-angkara orang di seluruh negeri.

19 Kalimat terakhir bait ke-12 mengandung sandiassendi = rahasia; asma = nhama.
Sandiasma = nama yang dirahasiakan) dari pengararygmg terdapat pada tiap suku kata kedua dari
kata-kata dalam kalimat itu. Lihatlah sukukata-daita yang dicetak tebal. Setelah dirangkai satu
dengan lainnya, akan berbunyi, Ronggawarsita. L{lKamajayaJbid, hal. 43).
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(Maka) bangkitlah tangisnya, beliau sang pujangfiarena)
tertimpa rasa malu (kepada Tuhan) oleh fitnah Qqrafyang
menyertai) dalam pergaulan (Ki Pujangga), (purapunenghibur
hati (Ki Pujangga), (tetapi sesungguhnya) mencaunkungan,
akhirnya berantakan cita-cita (Ki Pujangga), (kajetanpa hati-
hati.

Memang banijir berita, (yang) dibawa angin (yaitjgr unengenaki
hati, (katanya sang pujangga) dipilih menjadi peamgéembesar),
(tetapi) akhirnya malah terbelakang, bila dipikienar-benar,
apakah gunanya di muka (menjadi pembesar), (tidak tentu)
menanam benih-benih kesalahan, tersiram air (yaegipunyai
daya menjadikan) lupa, kalau tumbuh (niscaya) nugkga
bertambahnya bencana.

Tersebut dalam (kitab) Panitisastra, memberi ajdeanperingatan,
di dalam zaman terkutuk, orang sopan (menjadi) &®s@ggalan,
demikianlah kalau (orang mau mencamkan), (maka)kapa
faedahnya percaya, berita yang tidak berarti, téambabih
menyakitkan hati, lebih baik (sang pujangga) mebgbucerita-
cerita kuno.

Cerita itu dapat dipakai teladan, (untuk) membagdiandingkan
yang buruk dan yang baik, tentulah banyak sajakdésl yang
menjadi contoh (baik), tentang masalah hidup, tdpat ketemu,
akhirnya dapat menerima (memahami), (lalu) sadan &etentuan
takdir, apa boleh buat mengalami keajaiban.

Mengalami zaman gila, serba sulit dalam pemikiiam, menggila
tidak tahan, kalau tidak ikut (menggila), tidak gak mendapat
bagian, akhirnya (mungkin) kelaparan, (tetapi) bakdehendak
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Allah, sebahagia-bahagianya (orang) yang lupa, ifhaebih

bahagia yang sadar dan waspada.

Yang demikian itu (bagaikan) peribahasa, hanya nearmgin,

bukankah begitu man Dhoplang, (maka) benarlah yaemerka (Ki
Pujangga ingin menjadi pembesar), tetapi di dalaatinya,

sesungguhnya jauh sekali (dari yang demikian), alsebsang
pujangga sudah tua (lalu) mau apalah, sebaiknggdindi tempat
yang sepi (menjauhkan diri dari keduniawian), sapayendapat
kasih sayang Tuhan.

Berbedalah dengan orang yang sudah kuat (lahinrbat), serba
diridhoi oleh Tuhan, betapa tingkah lakunya, (i&ak usah
mencari rejeki, (itu) datang dari pertolongan Tuhahllah

melimpahkan pertolonganNya, dengan perantaraan msesa
makhluk, berupa appun yang berfaedah, meskipunkitamforang
yang sudah sentosa itu) masih rajin berikhtiar.

Sekedar (usaha) dilakukan, hanya menurut sukayaat@salkan tak
menjadi soal, karena wasiat orang tua-tua mengatakiatiyar itu

sesungguhnya, untuk memilih jalan keselamatankwkian sambil
bekerja, dengan awas dan sadar, yang dikehendé)imendapat
kasih sayang Tuhan.

Ya Allah Ya Rasulullah, yang bersifat murah danrhasemoga
berkenan melimpahkan, pertolongan yang mencukupidutia

hingga akhirat, mengenai hidup hamba (sang pujangg&arang
sudah tua, akhirnya bagaimanakah, maka semogaeattdopgan
Tuhan.

Hendaknyalah dapat sabar dan sentosa, mati sathgp, hindar
dari perbuatan rusuh, angkara murka menyingkiaktidin dengan

menunggalkan tekad, (dengan) selalu mensucikan (satiingga)
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urunglah siksaan Tuhan, mendapat keringanan sekeda(sang
pujangga) berserah diri (memohon) surga yang beetbia abad®
C. Agpek Moral dalam Serat Kalatidha

Ranggawarsita dalam menuliskan karya-karyanya,u tdittak
dapat dipisahkan dari latar belakang beliau sebagarang santri
sekaligus sebagai orang Jawa yang kental dengansaumistisnya
(Kejawen). Nilai-nilai religius Islam sekaligus leti Jawa terkandung
dalam berbagai macam karyanya, termasuk Seratidtadat

Dhanu Priyo Prabowo dalam bukunygengaruh Islam dalam
Karya-Karya R. Ng. Ranggawarsjtanengatakan, bahwa konsep tujuh
jenis tapa (tapa pitu) dalam Serat Sopanalayaetika dalam Serat
Wedharaga paham budaya dalansSerat Sabdajati kritik terhadap
perilakurame ing pamriipada diri pemimpin serta pentingnya seseorang
tetap dalam kondisi siagaling lan waspadadalam Serat Kalatidha
merupakan beberapa bukti kemampuan Ranggawaritia daenyajikan
nilai-nilai religius Islam dalam karyanya. Bahkammpir keseluruhan
ajaran etika dalam karya Ranggawarsita dapat digBkaim ke dalam
ajaran Islam, baik yang terdapat dalam al-Quranpmadadis’™

Hal ini tentu sangat dipengaruhi oleh perjalanalupibeliau yang
pernah belajar agama Islam pada Kyai Imam BesaFodiorogo, Jawa
Timur, dan juga karena kedudukan sosial beliau gabaabdi
pemerintahan Keraton Kasunanan Surakarta.

Di samping itu, semua karya Ranggawarsita tersuapndalam
konfigurasi tembang macapat yang tersusun dengaru dagu
(persajakan) dan guru wilangan (jumlah suku katp baris dalam bait)
yang sistematis. Ada 11 jenis tembang macapat, yddaskumambang,

% KamajayaLima Karya Pujangga Ranggawarsita, Kalatidha, SgatiaSabdatama, Jaka
Lodhang, WedharagdJakarta : Balai Pustaka, 1991), hal. 29-43.
21 Dhanu Priyo Prabowap. cit hal. 60.
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Mijil, Kinanthi, Sinom, Asmaradana, Gambuh, Dhandipgula, Durma,
Pangkur, Megatruh, dan Pocung atau Pucung. Se#ais jtembang
macapat ternyata tidak saja memiliki fungsi sebamgatur ritme
bahasa dan suara, melainkan memilik falsafah higamg melekat di
dalamnya?

Serat Kalatidha sebagaimana disebutkan sebelunmgakipun
merupakan cerminan dari ungkapan kekecewaan belibadap keadaan
zaman, hamun mempunyai makna universal yang jugailikiemuatan
nilai-nilai moral,etika yang tinggi.

Etika merupakan norma-norma yang mengatur hubungan
antarmanusié’

Ada tiga macam aturan umum yang memberikan kewajiba
kepada manusia sebagai anggota masyar&detama norma sopan
santun, norma ini merupakan aturan dalam pergaalatarmanusia
berdasarkan konvensi semata-mata karena itu gangiabgh, seperti
orang Cina makan memakai sumpit, orang Indonesi@Bamalengan
sendok. Kedua, norma moral, norma ini mewajibkan manusia secara
niscaya. Norma ini pada prinsipnya berlaku untukni® manusia.
Misalnya, tidak boleh mencuri barang milik orangnjatidak noleh
berbohong, harus bicara jujur, dan lain sebagailnylah yang menjadi
objek kajian pada sub bab inKetiga norma hukum, norma yang
pelaksanaannya dituntut dan pelanggarnya ditindelk penguasa yang
sah dalam masyarak&t.

Dalam karya Ranggawarsita yang berjudul Serat Kiaf
hubungan antar manusia digambarkan sebagai sesw@atg harus
senantiasa dijaga walaupun keadaan di tengah kedmdutidak

22 3. Syahban Yasasusaswp, cit hal. 356.

2 Dhanu Priyo Prabowap. cit hal. 61.

%4 yohanes P. WisolEtika Mengalami Krisis Membangun PendirigBandung : Jendela
Mas Pustaka, 2009), hal. 19-20.



58

menunjukkan hal-hal yang mengenakkan, karena sesymg tidak
mengenakkan sangat besar kemungkinannya dapat mdkan

persoalan yang baru jika dalam menyikapinya disgé&masaan yang
tidak sabaf® Hal ini diungkapkan dalam pupuh Sinom sebagakberi

Dhasar karoban pawarta, babaratan ujar lamis, pigad
dadya pangarsa, wekasan malah kawuri, yen pini&irekti,
pedah apa aneng ngayun, andhedher kaluputan, siadra
banyu lali, lamun tuwuh dadi kakembanging beka.

Memang banjir berita, (yang) dibawa angin (yaituparu
mengenaki hati, (katanya sang pujangga) dipilih jadin
pemuka (pembesar), (tetapi) akhirnya malah terbeigkbila
dipikir benar-benar, apakah gunanya di muka (meénjad
pembesar), (tidak lain tentu) menanam benih-beagalahan,
tersiram air (yang mempunyai daya menjadikan) li@dau
tumbuh (niscaya) menjadikan bertambahnya bentana.

Dalam pupuh ini, terdapat ajaran untuk bersikapasatalam
menghadapi hal yang tidak mengenakkan, untuk tetagnjaga
silaturrahim, dan juga ajaran agar bersikap sadartidak terlena ketika
menjadi seorang pejabat.

Tentunya ajaran-ajaran seperti ini tidak berbedegde nilai-nilai
keislaman, sebagaimana disebutkan dalam surat Ahdyat 127, surat
Al-Ra’du ayat 21, dan surat al-Maidah ayat 8 :

X €® @b o 4860 rOFfwiba €0
7&IK 23057 Ju - NEEEXR dm * Lo N o RO
WEDBD PRx COrer o @0 SHRHLONESN

EIX D &>MORGSOZIFTOD o 0O HE

127. bersabarlah (hai Muhammad) dan Tiadalah kesatau itu
melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlamiebersedih hati

% Dhanu Priyo Prabowap. cit hal. 90.
%6 Serat Kalatidhabait ke-4 (lihat Kamajayap. cit, hal. 35).
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terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu démEt dada
terhadap apa yang mereka tipu dayakagQS. An-Nahl (16): 127).

Lo 4 GHUDHQNOEO xS LA Lo -0
§ O HON. O + 63 L 22X 2-Nm |ANj
QL& HIO0 &MIUEOB+@@0 =8OURDG
Y Yl mRSre *0Dca+0+@¢0

AWV D FOBON SSE a3
21. dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yatigh
perintahkan supaya dihubungkan[1], dan mereka t&lepada Tuhannya
dan takut kepada hisab yang bufiQS. Ar-Ra’du (13): 21).

[1] Yaitu Mengadakan hubungan silaturahim dan f#rsaudaraan.

&0 A A Lo de ¢ O&a@0853% O 60
B-A€ex02ED BURZXGL -7
€77 3-RNO0O&> * * & &0V B Oue
22 Ju = QOO FD M Wa e N

P08 R o oxOXIA AESZO0COLPHOE X460
g B0, e Xdm B8] O =R
2He0MAO0L 02> BHXAMWNOLRa
BXO200xa €0 = SR JEINIOR T~ tRVC
HOORNIAR AL MR A P o Se
&R P >PADEROL D+ = o NORE
8. Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jading-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allahjadesaksi dengan
adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadsesuatu kaum,
mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlakullald, karena adil
itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepadllah,

2" Departemen Agama RIAl-Quran dan Terjemahannya(Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2007), hal. 224.
8 |bid, hal. 201.
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamakée?® (QS.
Al-Maidah (5): 8).

Ranggawarsita juga mengajarkan bahwa semua kejadiag
membuat kita tidak senang sebenarnya dapat memgdailan bagi
kehidupan manusia. Ada banyak peristiwva yang bigadidan tamsil
(contoh) dan melalui tamsil tersebut akhirnya manuskan dapat
bersikap menerima takdir yang telah ditetapkan pidaya® Hal ini
tercermin tercermin dalam bait berikut:

Keni kinarya darsana, panglimbang ala lan becikyeddi akeh
kewala, lalakon kang dadi tamsil, masalahing ngpuri
wahananira tinemu, temahan anarima, mupus papastgen
takdir, puluh-puluh anglakoni kaelokan.

Cerita itu dapat dipakai teladan, (untuk) membagdin
bandingkan yang buruk dan yang baik, tentulah Harsgga,
lelakon yang menjadi contoh (baik), tentang masdiatup,
lalu dapat ketemu, akhirnya dapat menerima (memgham
(lalu) sadar akan ketentuan takdir, apa boleh metgalami
keajaibart’

Al-Qur'an menyebutkan dalam surah Al-Hajj ayat 36 :

AN OOKCHADIAY & HEo0€E@EmMea S-¢0
* Forde MOPDHRORDXIA JIQOHE HAEw
-y <O 7B cO&;08. A AE @
* Forde BEORa S BHOROGAD Qo s o
FOQNHAem B Qa8 E o O&7OnH N
BX-UOD2HEc oo O&NIARCGRY 6 ¢@Ry €0
B-0<CO002>¢COLea s O& w88
QO DECON W SO0 RAY o QM ea S

%9 bid, hal. 86.
30 Dhanu Priyo Prabowap. cit hal. 93.
31 Serat Kalatidhabait ke-6, (lihat Kamajayap. cit, hal. 37).
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36. dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta d&bahagian dari
syi'‘ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyattanya, Maka
sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyemlyaihdalam
Keadaan berdiri (dan telah terikat). kemudian apabelah roboh (mati),
Maka makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orgagg rela
dengan apa yang ada padanya (yang tidak memint&jnolan orang
yang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkatuaionta itu
kepada kamu, Mudah-mudahan kamu bersytk(@S. Al-Hajj (22): 36).

Dalam Islam, dikenal yang namanya sifgra’ah. Qara’ah
adalah sikap memandang puas, rela dengan apa yEnggadha dan
takdir Allah)3® Sikap ini membuat orang selalu merasa bersyulas at
pemberian Allah, ia selalu mengungkapkan betaparbei&mat Allah
yang selalu dicurahkannya.

Diperkuat lagi oleh bait setelahnya :

Amenangi jaman edan, ewuh aya ing pambudi, melo edea
tahan, yen tan melu anglakoni, boya kaduman mkékren
wekasanipun, dilalah karsa Allah, begja-begjane d¢kdali,
luwih begja kang eling lawan waspada.

Mengalami zaman gila, serba sulit dalam pemikirakut
menggila tidak tahan, kalau tidak ikut (menggif&ak (akan)
mendapat bagian, akhirnya (mungkin) kelaparan, afigt

32 Departemen Agama Rbp. cit hal. 269.
% K.H. Muhammad Sholikinl7 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh Abdul Qadir
Jailani, (Yogyakarta : Mutiara Media, 2009), hal. 229.
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takdir kehendak Allah, sebahagia-bahagianya (oragghg
lupa, (masih) lebih bahagia yang sadar dan wasp4da

Bait di atas menerangkan tentang bagaimana marhaias
bersikap ketika memasuki zaman edan (gila). Zamamaha suasana
serba tidak menentu karena akal budi sudah daladake yang tidak

stabil atau penuh keraguan.

Disebutkan bahwa, manusia, di zaman edan, sudaik tid
mempedulikan sesamanya karena memburu kesenantpadiprAkan
tetapi, di tengah-tengah situasi yang ragu-raguusia dihadapkan oleh
dilema antara tetap memegang teguh kebenaran lataulerlaku gila.
Bagi Ranggawarsita, memilih menjadi manusia yandake benar
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah merupakamatus
keberuntungan. Orang yang selalu berlindung di bafkah akan selalu

sadar dan waspada.

Dalam bait ke-8, 9, 10, Ranggawarsita mengajarkantang
mendekatkan diri kepada Tuhan untuk memperoleh aapwya, untuk
selalu berikhtiar, semangat menjalani hidup, daa jmenasehati manusia
agar berbaik sangka terhadap manusia lainnya, etalusmenjaga

perasaan orang laffi.

Ghazali Munir dalam bukunylanan dan Etos Kerjanenerangkan
bahwa orang mukmin mempunyai karakter dan kewajijzamy sama
besarnya dengamablumminallah yaitu hubungan dirinya dengan sesama
manusia. Konsekuensi atas keberadaan dirinya sefsmang muslim ia

harus mampu memelihara dan mengembangkan huburegdafgm tiga

3 Serat Kalatidhabait ke-7, (lihat Kamajayap. cit hal. 38).
35 Dhanu Priyo Prabowap. cit hal. 95.
% bid, hal. 98.
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dimensi yang terdiri dari hubungan dengan Allahbungan dengan

Manusia, dan hubungan dengan Al¥m.

Ini menunjukkan bahwa manusia selain ada kewajibatuk
meningkatkan kedekatan dirinya kepada Tuhan, ia jogempunyai
kewajiban untuk menjaga hubungannya dengan maihisiaya, saling
menasehati, berbaik sangka, di samping juga menfagaingannya

dengan alam sebagai implementasi dari keimanaorsege

Samono iku babasan, padu-padune kepingin, engghotea
man Dhoplang, bener ingkang angarani, nanging sajig
batin, sajatine nyamut-nyamut, wus tuwa arep apzhumg
mahasing ngasepi, supayantuk parimarmaning Hyarkgi8a

Beda lan kang wus santosa, kinarilan ing Hyang Wigdd
satiba malanganeya, tan susah ngupaya kasil, saking
mengunah prapti, Pangeran paring pitulung, margaaaing
titah, rupa sabarang pakolih, parandene masih tabdtiyar.

Sakadare linakonan, mung tumindak mara ati, anggerdadi
prakara, karana riwayat muni, ikhtiyar iku yektiamilihe reh
rahayu, sinambi budidaya, kanthi awas lawan elikgng
kaesthi antuka parmaning Suksma.

Yang demikian itu (bagaikan) peribahasa, hanyareanegin,
bukankah begitu man Dhoplang, (maka) benarlah yang
menerka (Ki Pujangga ingin menjadi pembesar), tethp
dalam hatinya, sesungguhnya jauh sekali (dari ymgikian),
(sebab) sang pujangga sudah tua (lalu) mau apsghljknya
tinggal di tempat yang sepi (menjauhkan diri dari
keduniawian), supaya mendapat kasih sayang Tuhan.

Berbedalah dengan orang yang sudah kuat (lahinrhat),
serba diridhoi oleh Tuhan, betapa tingkah lakurfis, tidak
usah mencari rejeki, (itu) datang dari pertolongahan, Allah
melimpahkan pertolonganNya, dengan perantaraanmsesa

37 Prof. Dr. H. Ghazali Munir, MAlman dan Etos Kerja Implementasi Agidah Tauhid,
(Semarang : Walisongo Press, 2011), hal. 98.
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makhluk, berupa appun yang berfaedah, meskipun kikmi
(orang yang sudah sentosa itu) masih rajin begkhti

Sekedar (usaha) dilakukan, hanya menurut suka yaatin
asalkan tak menjadi soal, karena wasiat orang uaa-t
mengatakan, ikhtiyar itu sesungguhnya, untuk mémdian
keselamatan, dilakukan sambil bekerja, dengan daasadar,
yang dikehendaki (ialah) mendapat kasih sayang.tiha

Pada bait 11, dan 12, menerangkan bahwa orangsgarantiasa
dapat bersabar akan menjauhi masalah dalam hidupelgengga ia akan
memperoleh ketentraman. Ranggawarsita menyarangan manusia
selalu berdoa agar segala penghalang yang merintéhgonya dapat
terjauhkart’

Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 186 :

0N 0s $Z0K HEr AR ORGSO
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186. dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadaemianhg Aku,
Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. akengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohomadaiKu, Maka

hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-far) hendaklah

% Serat Kalatidhabait ke-8, 9, 10, (Lihat Kamajayap. cit,hal. 39-41).
39 Dhanu Priyo Prabowap. cit hal. 100.
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mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu beratidam
kebenarart’ (QS. AL-Bagarah (2): 186).

Lebih jelas lagi, Drs. Soesilo dalam bukunkarupsi Refleksi
Zaman Edan dalam Bab Ajaran Moral dalam Serat Kalatidha,
memaparkan paling tidak ada 4 ajaran moral dalamat S€alatidha,
yakni, ajaran tentang Ketuhanan Yang Maha Esaarajgmtang Takdir,

ajaran tentang Mawas Diri, dan ajaran tentang BangNVaspada.

Persoalan Kepercayaan kepada Tuhan, lebih darrudeerat
Kalatidha (yaitu dalam 7 pupuh, 6-12), mencantumkaal-soal yang
berhubungan dengan Ketuhanan, istimewa tentang dsalam-Nya dan
Murah Asih-Nya, bahkan dalam kutipan pupuh ke Glapat suatu
pengakuan Sang Pujangga kepada Tuhan dan Rasudfgla Nabi
Muhammad SAW!

Ajaran tentang takdir, tercermin dalam Serat Kdlanya
Ikhtiar iku jekti, pamilihe reh rahayu” Bagi beliau, usaha merubah
nasib dilakukan dengan ikhlas, bersungguh-sunggdan tidak
memandang akan hasilnya. Karena baik-buruk akaimpasada dalam

kekuasaan Tuhan dan diserahkan pula kepaddiNya.

Kemudian ajaran tentang mawas diri, dalantipan “Wis tuwa
arep apa, nuhung mahasing ngasepi, supajantuk @anraning Hyang

Suksma; menunjukkan kesadaran diri beliau, beliau merdsaya

“0 Departemen Agama Rbp. cit hal. 22.

“1 Drs. SoesiloKorupsi Refleksi Zaman Eda¢Yogyakarta : AK Group Yogyakarta, 2008),
hal. 58.

*2bid, hal. 61.
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sudah tua, mau apa lagi?, tinggallah menyepi, meghii keduniawian,

memusatkan permohonan akan murah asih Tuhan kegstfan

Dan ajaran Eling lan Waspada, terkandung dalam tpugu 7
Serat Kalatidha, yang berbuntdAmenangi jaman edan, ewuh aya ing
pambudi, melu edan nora tahan, yen tan melu angiakmya kaduman
melik, kaliren wekasanipun, dilalah karsa Allahgjzebegjane kang lali,

luwih begja kang eling lawan waspada”

Sikapeling mengajari manusia bahwa jati dirinya adalah makhlu
spiritual, dan mendorong untuk selalu berpegangdaspiritualitas yang
tidak lain adalah inti dirinya yang terdalam. Sike@spadamengingatkan
bahwa dorongan nafsu ke arah pinggir lingkaransekssi selalu ada di
setiap sudut kehidupan, sehingga kewaspadaan tetapsdijagd’

D. Kegilaan dalam Serat Kalatidha
1. Kegilaan Zaman

Dalam tradisi kepustakaan Jawa, Ranggawarsita gigng
sebagai pujangga penutup, atau pujangga terakiiraSg pujangga,
dalam tradisi ini haruslah seseorang yang memik&mampuan
sambeganakecerdasan dan daya ingat yang kuat, sexteungkrida
kemampuan menangkap dan memahami tanda-tanda atmpum
zaman yang tidak diketahui orang bid3a.

Kemampuan tersebut di atas, terlihat dalam karjialbb&erat
Kalatidha. Hal ini nampak dari kecerdasan belialardamenangkap

dan memahami tanda-tanda datangnya sebuah zamam, zzman

43 i

Ibid.
4 Ahmad NormanZaman Edan RanggawarsijtéYogyakarta : FORUM, 2007), hal. xiii.
4511 .

Ibid, hal. vi.
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edan, zaman kacau balau, zaman ketika dunia megijkdikarena
kekuasaan, dan manusia kehilangan pegangan, manal etika
semakin hilang dan alam terus melahirkan bencana.

Dilihat dari judul Seratnya, Kalatidha berasal desta Kala
dan Tidha, Kala : waktu, zaman, Tidha : cacat, kgraKalatidha
artinya zaman cacét.Sehingga Ranggawarsita dalam Serat Kalatidha
ini menjelaskan tentang datangnya zaman yang catat, lebih
dikenal dengan zaman edan.

R. Ng. Ranggawarsita dalam menuliskan Serat Katidhi,
tentunya memiliki beberapa motivasi di dalamnyam®i dalam
Mistik Islam Kejawen memaparkan, bahwa Ranggawarsita
menyaksikan kesemrautan dan tindakan korupsi yangdk melanda
kehidupan istana serta masyarakat luas. Kehidupasyamakat
menjadi morat-marit, dan sangat memprihatinkan yRiatergilas oleh
kekejaman pemerintah penjajah Belanda, dan oraggoryang
mengambil kesempatan turut menindas bangsanya risendireka
tidak segan-segan ikut menekan bangsanya demi tiegam
pribadi?’

Serat Kalatidha ditulis sekitar tahun 1873. Sangiyga telah
meramalkan bahwa pada saatnya akan terjadi zanaanyaahg dapat
diartikan bahwa kebenaran hakiki bisa direkayasajade kesalahan.
Intinya yang benar bisa salah, dan sebaliknya yahah bisa benar.
Zaman edan adalah zaman dimana kebenaran yang ba#iégh tidak

ada lagi’®

“6 Drs. Soesilopp. cit, hal. 41.
47 Simuh,Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawaysita cit, hal. 43-45.
“8 Drs. Soesilopp. cit, hal. 32.
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Kegilaan zaman ini tercermin dalam Serat Kalatigizaa
pupuh pambuka dan lebih terperinci dalam pupubati ke 1, 2, dan
7.

BUBUKA

Wahyaning arda rubeda, Ki Pujangga amengeti, m@sta enatiraga,
mudar warananing gaib, sasmitaning sakalir, ruwedirsarwa
pakewuh, wiwaling kang warana, dadi badaling Hyakgddhi,

amerdharken paribawaning bawana.

Terjadilah angkara murka (merupakan) gangguan, Kjarigga
mencatat (kejadian) itu, (dengan) memusatkan pikimenindas nafsu
manusiawinya, menyingkap tirai yang tak kelihataolel{ mata
kepala), (yang menutupi) tanda-tanda segala keagaag sulit serta
berbahaya, (setelah tirai tersingkap) sang pujangggerti wakil
Tuhan, menguraikan kesengsaraan dthia.

Bubuka pada umumya sederhana, menerangkan apa dnaksu
buku itu ditulis, buku itu mulai pada hari dan tgagsekian dibuat.
Bubuka juga berbentuk tembang yang ada kaitannya dahpat
bersambung dengan isi buku terseBuOleh karena itu, Serat
Kalatidha yang merefleksikan tentang kegilaan zamaga sudah
dibahas dalam Pupuh Bubukanya.

Pada bagian isi lebih diperinci lagi kategori-katedegilaan

yang dimaksudkan, yakni :

ISI
Tembang Sinom 12 bait

9 Serat Kalatidha Pupuh Bubukéihat Kamajayaop. cit, hal. 29).
0 Drs. Soesilopp. cit, hal. 40.
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1. Mangkya darajating praja, kawuryan wus sunya runiurah

pangrehing ukara, karana tanpa palupi, atilar siiats, sarjana sujana
kelu, kalulun kalatida, tidhem tandhaning dumaddayangrat dening
karoban rubeda.

. Ratune ratu utama, patihe patih linuwih, pra nayatlyas raharja
panekare becik-becik, parandene tan dadi, paliyaskalabendu,
malah sangkin andadra, rubeda kang ngeribedi, bieelda ardane

wong sanagara.

7. Amenangi jaman edan, ewuh aya ing pambudi, meln adea tahan,

yen tan melu anglakoni, boya kaduman melik, kalinerkasanipun,
dilalah karsa Allah, begja-begjane kang lali, luwliiegja kang eling

lawan waspada:
Gejala-gejala kegilaan zaman ini tampak dalam Bdatas.

Dalam buku Zaman Edan Ranggawarsita, pada bait
dijelaskan, bahwa martabat negara tampak tanpa bapantakan dan
rusak. Hukum dan aturan diinjak-injak. Tiada laglatan bijak.
Matahari kehidupan seakan padam. Dunia kini tekatup bencana.
Pada bait ke 2, disebutkan bahwa yang berkuasaitafaa. Dengan
patih yang cakap pula. Para pejabat pandai danilimma. Para
pegawai rajin dan setia. Namun semua itu tak mamemcegah
datangnya kutukan zaman yang malah menjadi makimjaaiie
Kerusuhan silih berganti dan nafsu angkara di nmaaaa. Dan bait ke
7, menyempurnakan kegilaan zaman tersebut, disstutkdup di
zaman edan. Gelap jiwa bingung pikiran. Turut edan tak tahan.

Jika tidak turut batin merana dan penasaran. Tasinlan kelaparaf.

°1 Serat Kalatidha Pupuh Isi bait ke 1,2, dan(lthat Kamajayaop. cit hal. 30, 32, 38).
2 Ahmad NormanZaman Edan Ranggawarsjtap. cit hal. 4,5, dan 10.

1
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Keadaan-keadaan semacam inilah yang memicu betituk u
menuliskan Serat Kalatidha. Keadaan yang jika ¢&iamati tak lebih
jauh dengan keadaan negara kita sekarang. Meeajgtel praktek
korupsi, krisis di berbagai bidang, baik di bidagkpnomi, sosial,
maupun politik, dan juga dalam bidang moral dantalefiidak hanya
manusianya, alam pun ikut bergejolak, gempa buomugg meletus,
banjir bandang, badai topan, semakin memperparalal®. Inilah
kegilaan zaman yang sudah diramalkan oleh Rangg#ajarang

beliau sebut sebagai Kalatidha.

2. Nasehat untuk Manusia

Serat Kalatidha yang disusun oleh Rangawarsita pa&an
sebuah serat yang penuh dengan nilai-nilai kehmugzerbagai
macam bentuk kegilaan yang dikemukakan Ranggawaataiam Serat
Kalatidhanya, tentu merupakan media refleksi ukits&k Namun tidak
cukup hanya menuturkan tentang kegilaan, Ranggawajaga
sekaligus memberikan solusi, nasehat, jalan kehllenw kegilaan
tersebut.

Menghadapi zaman yang serba itu, Ranggawarsita toné&an
nasehat-nasehatnya, yang dikenal sebagai empanpaduadup.

Pertama, tawakkal marang Sang Hyang Gusti, inupsdan
sikap penyerahan diri kepada Tuhan dengan penumakeain,
sekaligus pengharapan akan kekuasaan-Nya. Inihaerldalam
beberapa bagian Serat Kalatidha di bawah ini,

“...temahan anarima, mupus papasthening takdir-..

“....dilalah karsa Allah, begja-begjane kang lalywih begja kang

eling lawan waspada....’

%3 Serat Kalatidha Pupuh Ishait ke 6, lihat (Kamajayap. cit, hal. 37).
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“..wus tuwa arep apa, nuhung mahasing ngasepipagantuk

parimarmaning Hyang Suksma?>>"

".... Ya Allah Ya Rasulullah, kang sipat murah lasih, mugi-mugi
aparinga, pitulung ingkang nartani, ing alam awal khar,
dumununging gesang ulun, mangkya sampun awredigaywekasan

kadipundi, mila mugi wontena pitulung Tuwan>®.”

“....Sageda sabar santosa, mati sajroning ngaukalis ing reh aru-
ara, murka angkara sumingkir, tarlen meleng malatsanityasa tyas
mamasuh, badharing sapudhendha, antuk mayar sawstéarong

angga suvarga mesi martaya....”>’

Kedua, nasehat tentang eling lan waspada, inihtrljelas

dalam Serat Kalatidha bagian Isi pupuh ke 7, yakni

“....Amenangi jaman edan, ewuh aya ing pambudi,uneglan nora
tahan, yen tan melu anglakoni, boya kaduman miediksen wekasani
pun, dilalah karsa Allah, begja-begjane kang ldliwih begja kang

eling lawan waspada...”®

Ketiga, rame ing gawe, nasehat ini tercermin dalaenat

Kalatidha bagian Isi, pupuh ke 10, yaitu:

“....karana riwayat muni, ikhtiyar iku yekti, pantie reh rahayu,

sinambi budidaya, kanthi awas lawan eling, kang skisie antuka

parmaning Suksma...>®

¥ Serat Kalatidha Pupuh Ishait ke 7, lihat (Kamajayabid, hal. 38).

% Serat Kalatidha Pupuh Isbait ke 8, lihat (Kamajayabid, hal. 39).

%6 Serat Kalatidha Pupuh Ishait ke 11, lihat (Kamajay#hid, hal. 42).
" Serat Kalatidha Pupuh Isbait ke 12, lihat (Kamajaya, Ibid, hal. 43).
%8 Serat Kalatidha Pupuh Ishait ke 7, lihat (Kamajayabid,hal. 38).

% Serat Kalatidha Pupuh Ishait ke 10, lihat (Kamajayabid,hal, 41).
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Dan terakhir, keempat, nasehat tentang mawas tditijang
dalam Serat Kalatidha bagian Isi pupuh ke 8, yaitu:

“...wus tuwa arep apa, nuhung mahasing ngasepipagantuk

parimarmaning Hyang Suksma..®®.

Demikianlah Ranggawarsita menuturkan nasehat-naggha
kepada kita. Ajaran tentang tawakkal, eling lan pagas, rame ing
gawe, dan mawas diri, masih sangat relevan sangiarang untuk

mengadapi zaman yang serba edan ini.

€0 Serat Kalatidha Pupuh Ishait ke 8, lihat (Kamajayabid, hal. 39).



